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Capaian 

Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK         

CPL-5 
Menguasai konsep dan prinsip untuk merencanakan, merancang, membangun, mengawasi dan merawat bangunan laut dan pesisir. 

CPL=6 
Memiliki wawasan mengenai standard, code, rules, regulation, guideline dan recommended practice di bidang teknik kelautan dan 

praktek rekayasa yang memperhatikan risiko, kesehatan, keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan hidup. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK 1 Mahasiswa mampu memahami konsep sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3); 

CPMK 2 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan sistem manajemen terintegrasi pada bangunan dan operasi di lepas 

pantai. 

CPMK 3 Mahasiswa mampu memahami konsep operasi dan jasa kelautan yang meliputi: ocean lifting, towing, load out, 

installation jacket, berthing analysis; 



CPMK 4 Mahasiswa mampu mengimplementasikan konsep dan membuat pemodelan seta analisis sebuah operasi kelautan baik 

secara manual maupun dengan piranti lunak;  

CPMK 5 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan dampak dan perlindungan pencemaran di laut. 

CPMK 6 Mahasiswa mampu memahami konsep sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3); 

  Matrik CPL –  CPMK 

CPMK CPL-5 CPL-6 

CPMK-1  V 

CPMK-2 V  

CPMK-3 V  

CPMK-4 V  

CPMK-5  V 

CPMK-6  V 

 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah Sistem Operasi dan K3 Kelautan ini mengajarkan mahasiswa untuk prinsip-prinsip dasar, jenis aktivitas dan karakteristik 

operasi kelautan dengan mempertimbangkan sistem manajemen Keselamatan n dan Kesehatan Kerja (K3). Materi dibagi dalam 

bahasan yang meliputi:  dasar-dasar K3, Sistem dan manajemen K3, sistem struktur bangunan lepas pantai terintegrasi, jenis-jenis 

dan karakteristik operasi dan jasa kelautan serta pencegahan pencemaran di laut. 

Bahan Kajian: Materi 

Pembelajaran 

1. Sistem manajemen keselamatan di laut  2x 

a. Resiko, Keandalan dan Keselamatan di laut: Sebuah Pengantar 

b. Sistem Manajemen Keselamtan dan Kesehatan Kerja (K3)/ HSE 

c. ISM and ISPS Codes 

d. Audit, Investigasi dan inspeksi K3 

2. Manajemen Keselamatan Proses: Concept, principal & methodology 1x 

3. Sistem manajemen integritas struktur bangunan lepas pantai (Offshore structural integrity management system) 2x 

a. Struktur Bangunan Lepas Pantai Terpancang (Fixed Offshore Structure) 

b. Struktur Bangunan Lepas Pantai Terapung (Floating Offshore Structure) 

c. Sistem Tambat Bangunan Lepas Pantai Terapunng (Mooring system of offshore floating platform) 

d. Inspeksi berbasis resiko (Risk Based Inspection) 

4. Kriteria Perancangann dan Ketentuan Operasi (Design criteria & Procedures Operation Requirement) 1x 



5. Sistem Operasi dan Jasa Kelautan (Marine Operation and Services) 

a. Proses dan analisis struktur pemindahan bangunan lepas pantai (Load-out process and analysis) 1x  

b. Sistem ballast bangunan lepas pantai terapung (Ballasting system of floating platform) 1x 

c. Operasi transport bangunan lepas pantai terapung (Towing operation): stability and maneuvering, wet and dry 

transport  system); 1x 

d. Instalasi bangunan lepas pantai (Offshore installation): lifting analysis, process launching, pipe-laying, jacking mechanism, 

mooring analysis. 2x 

e. Sistem dan operasi pembongkaran (Offshore removal system and operation) 1x 

f. Sistem manajemen keselamatan kapal dan pelabuhan (Ship and port safety system): transport system, Oil and gas handling 

safety system. 1x 

6. Sistem manajemen pencegahan pencemaran  di laut (Prevention of marine pollution management system) 1x  
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Mg Ke- 

Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 

Metode Pembelajaran,  

Penugasan Mahasiswa, 

 [ Estimasi Waktu] 

Materi Pembelajaran 

[ Pustaka ] 

Bobot 

Penilaian 

(%) 

Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Mahasiswa dapat 

memahami dan mampu 

menjelaskan pengertian dan 

peran system manajemen 

keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3); 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

pengertian dan 

peran system 

manajemen 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja (K3); 

Pertanyaan-

pertanyaan 

langsung di 

kelas; 

Tugas 

merangkum 

dengan studi 

literatur dan 

penulusuran 

lewat media 

ICT 

 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi  

3. Estimasi waktu: 

150 menit 

 Sistem manajemen 

keselamatan di laut 

terdiri atas: Resiko, 

Keandalan dan 

Keselamatan di laut 

[1,3,5,7,10] 

 

0 

2 Mahasiswa dapat menahami 

dan mampu menjelaskan 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

Pertanyaan-

pertanyaan 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Video  

 Sebuah Pengantar; 

Sistem Manajemen 

Keselamtan dan 

5 



pengertian ISM dan ISPS 

Codes; 

Mahasiswa dapat 

memahami dan mampu 

menjelaskan system audit, 

investigasi dan inspeksi 

system management K3. 

(CP-MK 1) 

pengertian 

pengertian ISM 

dan ISPS Codes; 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

pengertian 

system audit, 

investigasi dan 

inspeksi system 

management 

K3. 

langsung di 

kelas; 

Tugas 

merangkum 

dengan studi 

literatur dan 

penulusuran 

lewat media 

ICT 
 

3. Diskusi  

4. Estimasi waktu: 

150 menit 

Kesehatan Kerja (K3)/ 

HSE; ISM and ISPS 

Codes dan Audit, 

Investigasi dan 

inspeksi K3.  

 

[1,3,5,7,10] 

 

3 Mahasiswa dapat mengenal, 

memahami dan mampu 

menjelaskan manajemen 

keselamatan proses. 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

manajemen 

keselamatan 

proses. 

Pertanyaan-

pertanyaan langsung 

di kelas; 

Tugas merangkum 

dengan studi 

literatur dan 

penulusuran lewat 

media ICT 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Video  

3. Diskusi  

4. Estimasi waktu: 

150 menit 

 Manajemen 

Keselamatan Proses: 

Concept, principal & 

methodology; 

 

[5,10,11 ] 

5 

4 Mahasiswa dapat 

memahami dan mampu 

menjelaskan system 

manajemen integritas 

struktur bangunan lepas 

pantai. 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

system 

manajemen 

integritas 

struktur 

bangunan 

lepas pantai; 

Pertanyaan-

pertanyaan 

langsung di kelas; 

 

Tugas merangkum 

dengan studi 

literatur dan 

penulusuran lewat 

media ICT 

 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi 

3. Tugas 

perhitungan 

 

 Sistem manajemen 

integritas struktur 

bangunan lepas 

pantai meliputi: 

Struktur Bangunan 

Lepas Pantai 

Terpancang; 

 [1,2,3,4,6] 

 

10 

5 Mahasiswa dapat 

memahami dan mampu 

Ketepatan 

dalam 

Evaluasi berkala 

secara tertulis 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

 Struktur Bangunan 

Lepas Pantai 

10 



menjelaskan Inspeksi 

berbasis resiko (RBI) 

(CP-MK 2) 

 

menjelaskan 

Inspeksi 

berbasis resiko 

(RBI) 

dengan metode 

multiple choice/ 

pertanyaan 

terbuka 

2. Diskusi 

3. Tugas 

perhitungan 

 

Terapung; Sistem 

Tambat Bangunan 

Lepas Pantai 

Terapunng; dan 

Inspeksi berbasis 

resiko.  

[1,2,3,4,6] 

 

6 Mahasiswa dapat 

memahami dan mampu 

menjelaskan kriteria 

perancangan dan 

ketentuan dalam operasi 

bangunan lepas pantai. 

(CP-MK 3) 

 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

kriteria 

perancangan 

dan ketentuan 

dalam operasi 

bangunan 

lepas pantai. 

 

Pertanyaan-

pertanyaan 

langsung di kelas; 

 

Tugas merangkum 

dengan studi 

literatur dan 

penulusuran lewat 

media ICT 
 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi 

3. Tugas 

perhitungan 

 

 Kriteria Perancangan 

dan Ketentuan 

Operasi 

[ 3,4,8 ] 

 

 

10 

7 Mahasiswa dapat 

memahami dan mampu 

menjelaskan jenis dan 

proses load-out bangunan 

lepas pantai; 

 

Mahasiswa dapat 

melakukan komputasi 

penilaian kekuatan 

struktur dalam proses 

load-out bangunan lepas 

pantai menggunakan 

piranti lunak. 

 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

jenis dan 

proses load-

out bangunan 

lepas pantai; 

 

Ketepatan 

dalam 

melakukan 

komputasi 

penilaian 

kekuatan 

Pertanyaan-

pertanyaan 

langsung di kelas; 

Tugas kalkulasi 

penilaian kekuatan 

struktur dalam 

proses load-out 

bangunan lepas 

pantai  

 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi 

3. Tugas 

perhitungan 

 

 Proses dan analisis 

struktur 

pemindahan 

bangunan lepas 

pantai;  

 

[ 1,3,4 ] 

 

10 



struktur dalam 

proses load-

out bangunan 

lepas pantai.  
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9 Mahasiswa dapat 

melakukan analisis cable 

structures dengan beban 

terpusat 

Kemampuan 

melakukan 

analisis cable 

structures 

dengan beban 

terpusat 

Mampu melakukan 

analisis cable 

structures dengan 

beban terpusat 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi  

3. Estimasi waktu: 

150 menit 

 1. analisis cable 

structures dengan 

beban terpusat --- 

 

 

[ Hibbeler, R.C., 2020 ] 

 

5 

10 Mahasiswa dapat 

melakukan analisis cable 

structures dengan merata 

Kemampuan 

mahasiswa 

melakukan 

cable structures 

dengan merata 

Tugas Kuliah 

melakukan analisis 

cable structures 

dengan merata 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi  

3. Estimasi waktu: 

150 menit 

 1. melakukan 

analisis cable 

structures dengan 

merata 

2. -- 

3.  

[ Hibbeler, R.C., 2020 ] 

 

5 

11 Mahasiswa dapat 

melakukan analisis cable 

structures beban berat 

sendiri 

Kemampuan 

melakukan 

analisis cable 

structures 

beban berat 

sendiri 

Tugas kuliah 

melakukan analisis 

cable structures 

beban berat sendiri 

1. Quiz di kelas 

2. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

3. Diskusi  

4. Estimasi waktu: 

150 menit 

 cable structures beban 

berat sendiri  

[ Hibbeler, R.C., 2020 ] 

 

10 

12 Mahasiswa mampu 

melakukan analisis balok 

lengkung 

Kemampuan 

mahasiswa 

dalam 

melakukan 

Tugas kuliah 

melakukan 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi  

3. Tugas dirumah 

 melakukan analisis 

balok lengkung  

[ Hibbeler, R.C., 2020 ] 

10 



melakukan 

analisis balok 

lengkung 

kekakuan 

melakukan analisis 

balok lengkung 

4. Estimasi waktu: 

150 menit 

 

13 Mahasisw mampu 

melakukan analisis garis 

pengaruh statis tertentu 

Kemampuan 

melakukan 

analisis garis 

pengaruh statis 

tertentu 

Tugas kuliah 

melakukan analisis 

garis pengaruh statis 

tertentu 

 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi  

3. Estimasi waktu: 

150 menit 

 melakukan analisis 

garis pengaruh statis 

tertentu  

[ Hibbeler, R.C., 2020 ] 

 

5 

14 Mahasiswa mampu 

melakukan analisis defleksi 

balok dengan metode 

double integration 

Kemampuan 

melakukan 

analisis defleksi 

balok dengan 

metode double 

integration 

Tugas melakukan 

analisis defleksi 

balok dengan 

metode double 

integration 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi  

3. Estimasi waktu: 

150 menit 

 analisis defleksi balok 

dengan metode 

double integration  

[ Hibbeler, R.C., 2020 ] 

 

10 

15 Mahasiswa mampu 

melakukan analisis defleksi 

balok dengan metode 

moment-are distribution 

Kemampuan 

melakukan 

analisis defleksi 

balok dengan 

metode 

moment-are 

distribution 

Tugas kuliah 

melakukan analisis 

defleksi balok 

dengan metode 

moment-are 

distribution 

1. Paparan di kelas 

dengan ppt. 

2. Diskusi  

3. Rangkuman kuliah 

4. Estimasi waktu: 

150 menit 

 analisis defleksi balok 

dengan metode 

moment-are 

distribution [ Hibbeler, 

R.C., 2020 ] 

 

5 
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